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RINGKASAN 

 

Volume ekonomi menurut kamus akuntansi adalah sebagai berikut: Catatan volume keuangan 

adalah verifikasi variabel yang memuaskan untuk menunjukkan indeks yang mewakili atau 

catatan aktivitas pribadi atau bisnis atau catatan yang terkait dengan penentuan jumlah 

sebelum perhitungan waktu. Tujuan dari catatan ini adalah untuk meninjau volume keuangan 

Pia Ae Jaya periode 2015-2017 berdasarkan rasio profitabilitas, menganalisis perkembangan 

keuangan Pia Ae Jaya periode 2015-2017 berdasarkan rasio likuiditas dan menganalisis 

kinerja keuangan posisi Lokasi. Pendapatan Pia Ae Jaya periode 2015-2017 berdasarkan rasio 

solvabilitas. Analisis ini merupakan analisis rinci melalui analisis kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam analisis ini adalah metode kuantitatif, yaitu. 

H. penelitian berdasarkan perhitungan. Pelaporan dilakukan dengan menggunakan metode 

tradisional sesuai dengan rincian keuangan, yaitu.H. ditinjau dari rasio keuntungan, rasio 

likuiditas dan rasio solvabilitas. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan Pia Ae Jaya terus mengalami penurunan selama periode tahun 2016-2018 yang 

menggambarkan kesehatan perusahaan secara keseluruhan dalam waktu yang kurang baik. 

 

Kata kunci: Manifestasi keuangan, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Perkembangan kehidupan perekonomian yang semakin kompetitif menuntut setiap 

perusahaan untuk mampu menangani dan melaksanakan pengelolaan perusahaan dengan 

lebih profesional.Dengan semakin banyaknya pesaing, baik pesaing yang berorientasi lokal 

maupun pesaing internasional (perusahaan multinasional), setiap perusahaan harus berupaya 

untuk memberikan yang terbaik baik dari segi kinerja perusahaan maupun melalui strategi 

yang canggih dalam segala aspek khususnya pengelolaan keuangan. Kronologi kualitas 

keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan. Persepsi terhadap 

kesehatan suatu perusahaan tidak bisa hanya dilihat dari aspek fisiknya saja, misalnya 

dengan melihat bangunan dan strukturnya. Variabel utama yang digunakan untuk 

mengendalikan perkembangan perusahaan adalah komponen keuangannya, karena dari 

komponen inilah kita dapat menilai apakah strategi yang dipilih perusahaan sudah tepat atau 

belum untuk menyelesaikan banyak permasalahan umum yang mengakibatkan beberapa 

perusahaan bangkrut. karena variabel keuangan yang tidak konsisten. Meniru zaman 

sekarang, dimana persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat. Jadi seperti sebelumnya, 

jika seorang pemimpin bisnis tidak memperhatikan variabel kesehatan keuangan 

perusahaannya maka akan berujung pada kebangkrutan. Penelitian keuangan berdasarkan 

tujuan dan dampak perusahaan.Tujuannya dapat mengendalikan kualitas keuntungan 

(profitabilitas) dan akibatnya dapat diwujudkan dalam kesulitan keuangan atau munculnya 

perusahaan yang bangkrut. (Hanafi, 2005: 21). Pengelolaan keuangan mempunyai pengaruh 

besar terhadap kelangsungan dan kelangsungan operasional perusahaan dan juga 

mempengaruhi setiap individu dalam perusahaan. Oleh karena itu, untuk dapat mengelola 

pengelolaan keuangan dengan baik, CFO mengharuskan komponen ini diterapkan 



sedemikian rupa sehingga perusahaan dapat menjalankan operasionalnya. Pengoperasian 

perusahaan sudah sangat baik dan realistis, sehingga perusahaan perlu mengembangkan dan 

mempertahankan operasional dan eksistensi perusahaan. Untuk menghindari kebangkrutan, 

direktur pelaksana wajib menjalankan usahanya sedemikian rupa sehingga perusahaannya 

dapat bertahan, yaitu.H. Direktur Utama mampu mempertahankan keberlangsungan 

eksistensi perusahaannya dan terus menjaga serta mewujudkan kemajuan perusahaannya. 

Kadang-kadang Manajer harus memahami keadaan keuangan perusahaannya, karena 

keadaan keuangan ini pasti akan mempengaruhi perkembangan perusahaannya secara 

keseluruhan. Laporan keuangan merupakan kesimpulan dari metode perhitungan yang dapat 

digunakan sebagai sarana komunikasi antara laporan keuangan atau kegiatan suatu 

perusahaan dengan aspek lain yang berkaitan dengan laporan atau kegiatan tersebut.  

(Munawir, 1997:2). Laporan keuangan yang bersangkutan adalah laporan yang diuraikan 

dalam laporan keuangan yang menyajikan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, 

laba, dan laporan keuangan lainnya. Analisis pos-pos neraca memungkinkan Anda 

mendapatkan gambaran tentang keadaan keuangan atau gambarannya, sedangkan analisis 

laporan laba rugi memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan bisnis 

perusahaan. 

 (S.Munawir, 1997:1). Untuk menilai keadaan keuangan suatu perusahaan, anda dapat 

menggunakan alat analisis yang disebut rasio keuangan. Untuk melakukan analisis laporan  

keuangan diperlukan rincian rasio keuangan yang menggambarkan perspektif tertentu (Suad 

Husnan, 2002:69). Laporan keuangan adalah instrumen yang dinyatakan dalam angka relatif 

atau absolut yang menjelaskan hubungan tertentu antara suatu angka dengan angka yang 

lain dalam suatu laporan keuangan (Syafaruddin Alwi, 1994:107). Analisis status  keuangan 

menunjukan hasil yang lengkap jika diterapkan pada merger untuk menunjukan perubahan 

status keuangan atau efisiensi operasi selama  suatu periode waktu dan juga mampu 



memberikan gambaran tentang cara dan pola perubahan. yang pada akhirnya mampu 

memungkinkan untuk dilakukan. Memberikan indikasi dampak dan peluang usaha 

(Kuncoro dan Suhardjono, 2002:557). Tujuan PIA AE jaya adalah menjadi bagian dari 

perusahaan  yang dapat memberikan perhitungan yang berharga dan kompeten oleh karena 

itu, PIA AE jaya berkomitmen untuk mengevaluasi secara profesional kondisi dan 

perkembangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan, sehingga dapat melindungi 

perusahaan dan meningkatkan  perkembangan perusahaan di tengah perkembangan 

perekonomian yang semakin pesat dan semakin pesat. Memerlukan persaingan bisnis. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk menyusun laporan akhir yang 

berjudul”analisis kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari profitabilitas, solvabilitas dan 

Likuiditas  (perusahaan Pia Ae Jaya)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kinerja keuangan perusahaan Pia AE Jaya periode tahun 2015-2017 

berdasarkan Rasio Rentabilitas? 

2. Bagaimanakah kinerja keuangan perusahaan Pia AE Jaya periode tahun 2015-2017  

berdasarkan Rasio Likuiditas? 

3. Bagaimanakah kinerja keuangan perusahaan Pia AE Jaya periode tahun 2015-2017 

berdasarkan Rasio Solvabilitas?  

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan Pia AE Jaya periode tahun 2015-2017 

berdasarkan Rasio Rentabilitas. 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan Pia AE Jaya periode tahun 2015-2017 

berdasarkan Rasio Likuiditas. 



3. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan Pia AE Jaya periode tahun 2015-2017 

berdasarkan Rasio Solvabilitas 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Penulis 

Mampu mempraktikkan hipotesis dan memperdalam wawasan terutama yang 

bersangkutan dengan analisis laporan keuangan yang telah diperoleh sewaktu 

perkuliahan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.  

1.4.2.Bagi Akademik 

Makalah ini bisa dijadikan contoh pertambahan ilmu dan menjadi petunjuk atau 

referensi penelitian bagi penulis selanjutnya, khususnya bagi fakultas ekonomi. 

1.4.3. Bagi Instansi perusahaan pia AE Jaya 

Makalah ini bisa dijadikan pedoman  yang dapat  dikembangkan sehubungan  dengan 

mata pelajaran yang di ajari untuk meningkatkan kemampuan perusahaan Pia Ae Jaya 

dalam menjalankan  bisnis khususnya  di bagian keuangan.  
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